SURAT PERJANJIAN SEWA RUMAH BESERTA FURNITURNYA
Nomor: [Nomor Perjanjian]

Pada hari ini, [hari], tanggal [tanggal, bulan, tahun], kami yang bertanda tangan di bawah ini:
· Nama Pemilik Rumah: [Nama Pemilik]
· Alamat: [Alamat Pemilik]
· Nomor KTP: [Nomor KTP Pemilik]
Selanjutnya disebut sebagai PIHAK PERTAMA.
· Nama Penyewa Rumah: [Nama Penyewa]
· Alamat: [Alamat Penyewa]
· Nomor KTP: [Nomor KTP Penyewa]
Selanjutnya disebut sebagai PIHAK KEDUA.
Kedua belah pihak sepakat untuk mengadakan perjanjian sewa rumah dengan rincian sebagai berikut:
Pasal 1
Objek Sewa
1. PIHAK PERTAMA menyewakan kepada PIHAK KEDUA sebuah rumah yang beralamat di [alamat lengkap rumah].
2. Rumah tersebut dilengkapi dengan furnitur, yang rinciannya sebagai berikut:
· [Misalnya, 1 sofa, 1 tempat tidur ukuran queen, 1 lemari pakaian 3 pintu, 1 meja makan dengan 4 kursi, dll.]
Pasal 2
Jangka Waktu Sewa
1. Perjanjian ini berlaku selama [durasi, misalnya 1 tahun], terhitung mulai tanggal [tanggal mulai] hingga [tanggal berakhir].
2. Setelah masa sewa berakhir, perpanjangan masa sewa dapat dilakukan melalui kesepakatan tertulis antara kedua belah pihak.
Pasal 3
Biaya Sewa
1. Biaya sewa rumah berikut furnitur adalah sebesar Rp[jumlah sewa] per [bulan/tahun].
2. Pembayaran dilakukan secara [tunai/transfer bank] ke rekening PIHAK PERTAMA:
· Bank: [Nama Bank]
· Nomor Rekening: [Nomor Rekening]
· Atas Nama: [Nama Pemilik Rekening]
3. Pembayaran dilakukan setiap [tanggal pembayaran].
·  
Pasal 4
Kewajiban PIHAK PERTAMA
1. Menyerahkan rumah dan furnitur dalam kondisi baik dan siap digunakan.
2. Memberikan dokumen pendukung seperti daftar inventaris furnitur.
Pasal 5
Kewajiban PIHAK KEDUA
1. Membayar biaya sewa tepat waktu sesuai kesepakatan.
2. Merawat rumah dan furnitur dengan baik selama masa sewa.
3. Mengembalikan rumah dan furnitur dalam kondisi yang sama seperti saat serah terima, kecuali kerusakan akibat pemakaian wajar.
4. Tidak memindahtangankan, menjual, atau mengubah furnitur tanpa izin tertulis dari PIHAK PERTAMA.
Pasal 6
Larangan
1. Rumah tidak boleh digunakan untuk kegiatan ilegal.
2. Penyewa tidak diperbolehkan mengubah tata letak atau merusak furnitur tanpa izin PIHAK PERTAMA.
Pasal 7
Penyelesaian Perselisihan
Jika terjadi perselisihan terkait perjanjian ini, kedua belah pihak sepakat untuk menyelesaikannya secara musyawarah. Jika tidak tercapai kesepakatan, perselisihan akan diselesaikan melalui jalur hukum di [nama pengadilan].
Pasal 8
Penutup
Perjanjian ini dibuat rangkap dua, masing-masing pihak mendapatkan satu salinan, dan memiliki kekuatan hukum yang sama.

PIHAK PERTAMA
[Nama Pemilik Rumah]
Tanda tangan: ________________________
PIHAK KEDUA
[Nama Penyewa Rumah]
Tanda tangan: ________________________
Saksi-saksi:
[Nama Saksi 1]
Tanda tangan: ________________________
[Nama Saksi 2]
Tanda tangan: ________________________

